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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi daya tarik sebuah coffee
shop dalam membentuk keputusan kunjungan Generasi Z (Gen Z) ke wisata kuliner,
khususnya C28 Coffee — Social Space di Yogyakarta. Latar belakang penelitian ini
didasarkan pada fenomena meningkatnya minat Gen Z terhadap coffee shop yang
tidak hanya menyajikan kopi, tetapi juga menawarkan suasana estetik, pengalaman
sosial, dan nilai gaya hidup. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan SOAR (Strengths,
Opportunities, Aspirations, Results) untuk mengevaluasi potensi daya tarik yang
dimiliki oleh C28 Coffee — Social Space. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
elemen-elemen seperti pencahayaan artistik, desain interior estetik, atmosfer
nyaman, eksistensi di media sosial, serta fasilitas pendukung seperti photobox dan
live music performance, menjadi daya tarik utama yang memengaruhi keputusan
Gen Z dalam memilih C28 Coffee — Social Space sebagai tempat nongkrong
sekaligus wisata kuliner. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam
pengembangan strategi pemasaran coffee shop berbasis daya tarik visual dan
pengalaman, serta memperkaya literatur pariwisata kuliner urban yang relevan
dengan segmen pasar Gen Z.

Kata Kunci: Daya Tarik, Generasi Z, Coffee Shop, Wisata Kuliner, Keputusan
Berkunjung



ANALISIS POTENSI DAYA TARIK DALAM MEMBENTUK
KEPUTUSAN GEN Z MENGUNJUNGI WISATA KULINER
(COFFEE SHOP) D1 YOGYAKARTA
STUDI KASUS: C28 COFFEE - SOCIAL SPACE

ABSTRACT

This study aims to analyze the potential attractiveness of a coffee shop in
influencing Generation Z’s (Gen Z) decision to visit culinary tourism, particularly
C28 Coffee — Social Space in Yogyakarta. The research is grounded in the growing
interest of Gen Z in coffee shops that not only serve beverages but also provide
aesthetic ambiance, social experience, and lifestyle value. A descriptive qualitative
approach was used, employing interviews, observations, and documentation as
data collection techniques. The data were analyzed using the SOAR framework
(Strengths, Opportunities, Aspirations, Results) to evaluate the attraction potential
of C28 Coffee — Social Space The findings indicate that key attraction elements such
as artistic lighting, aesthetic interior design, comfortable atmosphere, strong social
media presence, and supporting facilities like photobox and live music performance
significantly influence Gen Z’s decision to choose C28 Coffee — Social Space as
both a hangout and culinary tourism destination. This study contributes to
developing marketing strategies for coffee shops based on visual appeal and
experiential value and enriches the literature on urban culinary tourism relevant to
the Gen Z market segment.

Keywords: Attraction, Generation Z, Coffee Shop, Culinary Tourism, Visiting
Decision
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pariwisata bukan lagi semata-mata soal kunjungan ke tempat rekreasi alam,
budaya, atau sejarah. Kini, pariwisata telah berkembang menjadi pengalaman yang
lebih luas, termasuk dalam hal konsumsi makanan dan minuman. Di Indonesia, tren
wisata kuliner mulai berkembang pesat sejak acara televisi mulai menayangkan jalan
jalan kuliner seperti makan besar, detektive rasa, bikin laper, dan lain lain yang

menampilkan kuliner dari berbagai daerah (Hasnah & Nugroho, 2021).

Salah satu bentuk wisata kuliner yang paling menonjol perkembangannya dalam
beberapa tahun terakhir adalah keberadaan coffee shop. Tempat ini kini menjamur di
banyak kota di Indonesia salah satunya Yogyakarta. Jumlah coffee shop di seluruh
Yogyakarta terus mengalami peningkatan. Jumlah coffee shop sebanyak 1890 unit di
tahun 2017 dan meningkat hingga 3063 di tahun 2022. Jumlah ini bahkan lebih tinggi
dari jumlah coffe shop di kota lain yang berdekatan dengan Yogyakarta seperti Solo
(400 unit) dan Semarang (700 unit) (Gunawan, 2023). Munculnya beragam coffee shop
dengan konsep yang unik dan variatif menunjukkan bahwa tempat ini tidak lagi hanya
berfungsi sebagai ruang jual beli kopi, melainkan telah berevolusi menjadi ruang sosial,
tempat kerja fleksibel, arena kreatif, bahkan lokasi untuk mengekspresikan identitas
diri, terutama bagi generasi muda. Menurut Prasiyono dkk. (2021), wisata kuliner masa

Kini tidak lagi hanya dilihat dari aspek rasa makanan atau minuman, tetapi juga dari



keseluruhan pengalaman dan atmosfer yang dirasakan pengunjung. Dengan kata lain,
coffee shop telah menjadi ruang hidup baru yang menyatukan kebutuhan akan

makanan, kenyamanan, dan interaksi sosial dalam satu tempat.

Perubahan fungsi dan persepsi terhadap coffee shop ini banyak dipengaruhi oleh
pergeseran Kkarakteristik konsumen, khususnya Generasi Z (Gen Z). Gen Z adalah
generasi yang lahir dan tumbuh dalam era internet dan media sosial. Mereka yang lahir
pada tahun 1997 hingga 2012 (Utami, 2023). Gen Z cenderung lebih ekspresif, terbuka
terhadap hal-hal baru, dan sangat lekat dengan dunia visual. Segala keputusan mereka,
termasuk dalam memilih tempat nongkrong seperti coffee shop, sangat dipengaruhi
oleh faktor-faktor estetika, kenyamanan, serta potensi tempat tersebut untuk dibagikan
ke media sosial. Dalam hal ini, Yose & Ikhwan, (2022) menjelaskan bahwa coffee shop
telah mengalami pergeseran makna dari tempat sekadar menikmati kopi menjadi ruang
aktualisasi gaya hidup dan ruang sosial generasi muda. Mereka datang bukan semata
untuk membeli kopi, tetapi untuk menciptakan pengalaman dan membagikannya

secara daring.

Kebutuhan Gen Z akan tempat yang mampu mengakomodasi banyak hal, dari
bekerja, bersantai, bertemu teman, hingga membangun citra diri, mendorong coffee
shop untuk tidak hanya fokus pada rasa kopi atau harga yang bersaing, tetapi juga pada
hal-hal nonmaterial seperti desain ruang, suasana, pelayanan, serta nilai-nilai sosial

yang ditawarkan. Hal ini diperkuat oleh temuan (Mu’minin dkk., 2022) yang



menyatakan bahwa dalam konteks kehidupan modern, lingkungan sosial sangat
menentukan pembentukan perilaku, preferensi, dan kecenderungan konsumsi
seseorang. Coffee shop yang mampu menyesuaikan diri dengan kebutuhan sosial dan

estetika Gen Z akan memiliki peluang lebih besar untuk dipilih dan direkomendasikan.

Munculnya banyak wisata kuliner khususnya coffee shop di kota — kota di
Indonesia, kota Yogyakarta termasuk menjadi lokasi yang sangat tepat untuk
mengamati fenomena ini. Sebagai kota pendidikan dan kota wisata, Yogyakarta
memiliki populasi anak muda yang sangat besar (Yu & Setiyaningrum, 2019). Coffee
shop di kota ini bukan hanya tempat untuk ngopi, tetapi juga menjadi bagian dari
identitas anak muda Yogyakarta. Anak muda tidak hanya mencari rasa kopi yang enak,
tetapi juga mencari suasana yang mendukung produktivitas, kebebasan berekspresi

(Gunawan, 2023).

Salah satu coffee shop yang menarik untuk dikaji dalam konteks ini adalah C28
Coffee — Social Space. Coffee shop ini mengusung konsep yang sangat sesuai dengan
selera Gen Z, yakni artistik, modern, dan multifungsi. C28 menghadirkan desain
interior yang estetik, pencahayaan remang-remang dengan sentuhan neon kekinian
yang instagramable, fasilitas photobox, live DJ performance, serta ruang yang nyaman
untuk duduk lama. Semua itu menunjukkan bahwa C28 tidak sekadar menjual kopi,

melainkan menjual pengalaman dan suasana.



Penelitian ini penting, karena pada akhirnya keberhasilan sebuah coffee shop bukan
semata-mata ditentukan oleh kualitas produk yang dijual, melainkan oleh bagaimana
tempat tersebut mampu menciptakan pengalaman yang baik, terutama Gen Z. Dengan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai perilaku Gen Z dalam memilih coffee
shop, diharapkan sektor wisata kuliner di Yogyakarta dapat terus berkembang dan
memberikan pengalaman yang lebih baik bagi para pengunjung. Tren ini juga
membuka peluang bagi pengusaha lokal untuk menciptakan konsep yang lebih inovatif
dan berdaya saing tinggi dalam industri coffee shop yang semakin kompetitif. Hal
inilah yang membuat peneliti mengambil judul Analisis Potensi Daya Tarik Dalam
Membentuk Keputusan Gen Z Mengunjungi Wisata Kuliner (Coffee Shop) Di

Yogyakarta | Studi Kasus: C28 Coffee - Social Space.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang di atas, rumusan masalah pada penelitian ini
adalah bagaimana potensi daya tarik membentuk keputusan kunjungan Generasi Z

dalam memilih C28 Coffee — Social Space?

1.3 Fokus Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, fokus penelitian ini adalah untuk
mengetahui elemen-elemen daya tarik apa saja yang dimiliki oleh coffee shop C28
Coftee — Social Space yang memengaruhi keputusan pengunjung (Gen Z) dalam

memilih destinasi wisata kuliner di Yogyakarta, serta membuktikan bahwa potensi



daya tarik tersebut secara signifikan membentuk keputusan kunjungan Gen Z ke

tempat tersebut.

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi daya tarik C28 Coffee —
Social Space sebagai salah satu wisata kuliner dalam membentuk keputusan Gen Z

pada saat ingin berkunjung ke wisata kuliner (coffee shop) di Yogyakarta.

1.5 Manfaat Penelitian

Berdasarkan pada tujuan diatas, maka manfaat penelitian ini sebagai

berikut

1.5.1 Manfaat Teoritis

Mampu menjadi referensi bagi yang membaca Artikel Ilmiah ini
terkhusus Sekolah Tinggi Pariwisata Ambarrukmo Yogyakarta dalam
mengembangkan teori-teori dan penelitian berkaitan dengan wisata kuliner
terkhusus coffee shop, daya tarik dari sebuah objek wisata yang dikaitkan

dengan pengambilan keputusan wisatawan dalam berkunjung.

1.5.1 Manfaat Praktis

1.5.1.1 Bagi Pengelola Coffee Shop

Bahan literatur untuk pengelola — pengelola coffee shop

termasuk pihak C28 Coffee & Social Space untuk menjadi referensi



dalam menentukan strategi pengembangan dan inovasi terkait bisnis
wisata kuliner yang dijalani.

1.5.1.2 Bagi Peneliti

Membantu peneliti dalam mendirikan bisnis kuliner yang terfokus
pada coffee shop & menjadi landasan untuk digunakan sebagai langkah
awal dalam menentukan konsep coffee shop yang merujuk kepada

needs and wants yang dimiliki oleh wisatawan khususnya Generasi Z.

1.5.1.3 Bagi Wisatawan

Mampu menambah wawasan wisatawan khususnya golongan
Gen Z dengan memahami apa yang menjadi faktor ketertarikan
pada suatu coffee shop, dengan demikian mereka dapat dengan
mudah menemukan tempat yang benar-benar sesuai dengan

kebutuhan dan keinginan mereka.

1.6 Sistematika Penulisan

Pada penelitian ini, sistematika penulisan terdiri atas lima bab, masing- masing

uraian yang secara garis besar dapat dijelaskan sebagai berikut :

1.6.1 BAB I: PENDAHULUAN

Pada bab ini merupakan pendahuluan yang materinya sebagian

besar menyempurnakan usulan penelitian yang berisikan tentang



latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, fokus penelitian,

manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

1.6.2 BAB II: KAJIAN LITERATUR DAN KAJIAN TEORI

Pada bab ini menguraikan kajian literatur, teori-teori yang
mendasari pembahasan secara terperinci yang memuat tentang daya
tarik dari C28 Coffee — Social Space yang yang mengarah kepada

suatu pengambilan keputusan wisatawan.

1.6.3 BAB IIl: METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisikan tentang jenis penelitian, tempat dan waktu
penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber data, instrumen
penelitian, teknik pengumpulan data, uji keabsahan data dan teknik

analisis data.

1.6.4 BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisikan pembahasan terkait rumusan masalah yang
disimpulkan melalui beberapa literatur dan pengerucutan pendapat

berdasarkan beberapa sumber lainya.



1.6.5 BABYV:PENUTUP

Pada bab ini berisikan kesimpulan dari serangkaian pembahasan
penelitian berdasarkan analisis yang telah dilakukan serta saran-saran
untuk  disampaikan kepada obyek penelitian atau bagi

penelitian selanjutnya.



BAB YV

PENUTUP

5.1 Simpulan

Setelah peneliti menganalisis data yang diperoleh, maka berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan melalui pendekatan kualitatif deskriptif dan analisis
SOAR, dapat disimpulkan bahwa potensi daya tarik C28 Coffee — Social Space
memiliki pengaruh besar terhadap keputusan kunjungan dari Generasi Z di Yogyakarta.
Daya tarik utama C28 terletak pada konsep visual dan atmosfer yang kuat, seperti
pencahayaan remang-remang dengan warna neon (pink, ungu, biru), desain interior

estetik, serta suasana yang mendukung gaya hidup sosial dan digital Gen Z.

Selain faktor suasana dan visual, keberadaan fasilitas seperti photobox, live DJ
performance (khusus cabang Malioboro), serta ketersediaan ruang merokok dan non-
merokok di cabang Jasol memperkuat persepsi Gen Z terhadap C28 sebagai tempat
yang tidak hanya cocok untuk bersantai, tetapi juga untuk mengekspresikan diri dan
membangun citra sosial. Jam operasional 24 jam serta harga minuman yang relatif

terjangkau juga menjadi pertimbangan penting dalam keputusan kunjungan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa keputusan Gen Z dalam memilih C28
sebagai destinasi wisata kuliner dipengaruhi oleh kombinasi antara faktor estetika,
pengalaman sosial, citra tempat di media sosial, serta relevansi tempat tersebut dengan

nilai-nilai dan gaya hidup mereka. Dengan kata lain, C28 berhasil memenuhi

72



ekspektasi Gen Z sebagai coffee shop yang tidak hanya menjual produk, tetapi juga

menghadirkan ruang pengalaman dan ekspresi diri.

5.2 Saran

Berdasarkan Hasil Penelitian ini, peneliti merumuskan saran — saran yang,

tergolong dalam 2 jenis, sebagai berikut:

5.2.1. Saran Praktis

5.2.1.1 Bagi Pengelola C28 Coffee — Social Space

Disarankan untuk terus mempertahankan dan mengembangkan daya
tarik visual serta pengalaman pengunjung yang menjadi kekuatan utama
coffee shop ini. Pengelola juga dapat menambah elemen interaktif seperti
live music akustik atau workshop kreatif untuk memperluas fungsi ruang dan
menjangkau komunitas Gen Z yang lebih luas. Pemanfaatan media sosial

tetap perlu dioptimalkan sebagai strategi pemasaran digital yang kuat.

5.2.1.2 Bagi Pelaku Bisnis Kuliner Lainnya

Coffee shop yang ingin menargetkan Gen Z sebagai pasar utama perlu
memahami bahwa keputusan kunjungan tidak semata-mata didorong oleh
rasa produk, melainkan oleh pengalaman yang ditawarkan secara
keseluruhan. Oleh karena itu, penting untuk menciptakan konsep yang

autentik, /nstagramable, dan memiliki nilai sosial.
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5.2.1.3 Bagi Wisatawan Gen Z

Wisatawan, khususnya dari kalangan Gen Z, dapat memanfaatkan coffee
shop seperti C28 sebagai ruang ekspresi diri, pertemuan sosial, dan
eksplorasi gaya hidup. Namun, penting untuk tetap selektif dalam memilih
destinasi yang tidak hanya menarik secara visual tetapi juga memberikan

kenyamanan dan kualitas layanan yang baik.

5.2.2. Saran untuk Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini hanya berfokus pada satu objek studi yaitu C28 Coffee —

Social Space di Yogyakarta dengan pendekatan kualitatif. Untuk penelitian

selanjutnya, disarankan untuk:

1.

Menggunakan pendekatan kuantitatif atau campuran (mixed methods) agar
dapat mengukur secara statistik pengaruh masing-masing variabel daya
tarik terhadap keputusan Gen Z.

Menambah objek penelitian ke beberapa coffee shop lain di Yogyakarta
untuk perbandingan, sehingga dapat menggambarkan kecenderungan
perilaku Gen Z secara lebih luas.

Mengkaji lebih dalam peran influencer digital dan strategi media sosial

dalam membentuk persepsi dan keputusan kunjungan ke wisata kuliner.
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